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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

1. Penerapan diversi dan restorative justice terhadap anak berkonflik dengan 

hukum di Polres Sleman cenderung belum efektif,. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari total keseluruhan 24 anak berkonflik dengan 

hukum daerah sleman yang diupayakan diversi pada tahap penyidikan 

sebanyak 15 diversi gagal atau sebanyak 62,5 % dari seluruh anak, hal 

tersebut disebabkan oleh banyak faktor yang tidak terpenuhi dengan baik, 

seperti faktor aparat penegak hukum yang kurang kapabel, faktor 

masyarakat yang masih tabu terkait penyelesaian perkara pidana secara 

diversi dan restorative justice, serta keengganan masyarakat untuk ikut serta 

dalam pelaksanaan upaya diversi dan restorative justice.  

2. Upaya meningkatkan efektivitas pelaksanaan diversi terhadap anak yang 

berkonflik dengan hukum di Kepolisian Resor Sleman, beberapa langkah 

dapat dilakukan. Pertama, penyidik yang bertindak sebagai fasilitator harus 

bersikap netral, tidak memihak, serta menghormati martabat baik korban 

maupun pelaku. Kedua, fasilitator perlu memastikan bahwa semua pihak 

yang terlibat dapat saling menghormati, sehingga memungkinkan 

tercapainya kesepakatan yang relevan dan proporsional. Selain itu, 

fasilitator harus memahami dan menghargai budaya masyarakat setempat 

agar proses diversi berjalan dengan baik, keemudian, fasilitator juga perlu 

mendapatkan pelatihan yang memadai sebelum menjalankan tugasnya. 
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Terakhir, upaya diversi dan pendekatan restorative justice harus 

disosialisasikan kepada seluruh elemen masyarakat untuk menciptakan 

pemahaman yang lebih luas dan dukungan yang optimal terhadap pelaksanaan 

diversi. 

B. Saran  

Saran dari penulis untuk penelitian ini adalah kedepannya diharapkan 

terdapat perubahan dalam syarat pelaksanaan diversi tidak dengan minimal 

ancaman 7 (tujuh) tahun untuk tujuan kepentingan yang terbaik bagi anak, 

namun tetap dengan tidak merupakan pengulangan tindak pidana dan dijelaskan 

secara spesifik terkait pengulangan tindak pidana dalam syarat pelaksanaan 

diverssi ini, menyarankan menjelaskan terkait teknis pelaksanaan kaukus dalam 

diversi , kemudian aparat penegak hukum menambah personil penyidik di unit 

PPA Polresta Sleman, agar efektif dalam menangani kasus, selain itu juga 

diimabngi dengan menambah kualitas penyidik baik dengan memberi diklat 

terkait peradilan pidana anak maupun fasilitator yang baik, memperbanyak  

penyuluhan dan sosialisasi tentang diversi dan restorative justice sebagai upaya 

penyelesaian perkara pidana terhadap anak berkonflik dengan hukum sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
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